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Red. 

umum, yaitu tantular. Merujuk 
orang yang imun terhadap pe 
ngaruh yang datang dari dirinya 
sendiri maupun dari luar diri 
nya. Dia imun terhadap pe 
ngaruh apapun yang mendera 
rohaninya. Baik berupa cum 
buan khayalipanca mahabhuta 
yang membungkus "aku sejati" 
maupun deraan batiniah untuk 
segera meninggalkan maya 
pada (dunia yang tak nyata). 

Di saat pandemi mendera 
entah sampai kapan ini, masih 
kah imunitas rohaniah yang 
diekspresikan oleh Mahawiku 
Mpu Tantular relevan? Masih 
kan "orang yang teguh" secara 
rohaniah itu imun terhadap 
pandemi yang tengah melanda 
ini? Ataukah identifikasi per 
sonae seperti dilakukan Maha 
kavya Mpu Tantular diperlukan 
untuk imunitas rohani? 

Sementara itu, imunitas 
fisikal telah banyak dihimbau 
kan. "Tetap tinggal di rumah"; 
"Jangan keluar rumah kalau 
tidak perlu sekali";jangan dan 
jangan yang lain seringkali 
didengungkan oleh pemerintah. 
"Berolahraga secara teratur"; 
"Berhenti merokok bagi pero 
kok"; "Jaga kesehatan"; "Mi 
num vitamin"; sampai "Jaga 
imunitas saat Pandemi" terns 
menerus didoktinasi. 

Di masa pandemi 1111, 
WARTAM edisi ini bermaksud 
menyajikan eksplanasi imunitas 
rohani menurut agama Hindu. 
Agar bersanding dengan imu 
nitas fisikal yang telah banyak di 
ungkapkan bahkan didoktrinasi. 

Wartam/edisi 67/September/2020/1 

Tentang karya Mahapandita 
Mpu Tantular, Baik Kakawin 
Arjunawijaya, apalagi Kakawin 
Sutasoma, bak samudra makna 
yang kedalamannya tiada batas itu 
sudah banyak dilakukan. Tidak 
saja mengenai diskursus feno 
menal tentang bhineka tunggal 
ika. Namun, sampai kedasar sa 
mudra makna brahmawidya (fil 
safat) yang dikandungnya. Sam 
pai entah berapa institusi meng 
gunakan namanya dengan mak 
sud dan tujuan tertentu. 

Sepertinya ekspresitas Sang 
Kawi, yang pada dasamya me 
nyampaikan hakikat universalia 
agama Hindu berkaitan langsung 
dengan nama dirinya yang tidak 

*** 

ama Mpu Tantular yang hi 
dup pada abad ke-14 di Majapahit 
pikiran visionernya menggema 
sampai sekarang dan yang akan 
datang karena mengandung kebe 
nsran universal abadi (dharma). 
Mahakavya yang mengaku hidup 
tentram dan damai di bawah pe 
meri n tahan raja Rajasanagara 
atau Hayam Wuruk itu, mengha 
silkan pemikiran tentang unity in 
diversity, bhineka tunggal ika. 
Sebuah pemikiran yang begitu 
lama direnungkannya. Pada pe 
mikiran yang dituangkannya mela 
lui Kakawin Arjunawijaya (13 70) 
dicetuskannya pemikiran "dua yang 
berbeda "(kalih sameka) karena 
fenomena empiris pada waktu itu 
ada dua keyakinan (agama Budha 
dan Siwa) yang berbeda, namun 
sejatinya sama. Sepuluh tahun ke 
mudian (1380), formulasi menge 
nai "berbeda tetapi tetap satu" diu 
bahnya menjadi bhineka tunggal 
ika (berbeda-beda tetapi satu). 

Imunitas 

Bencingah. 
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Caturdwara 
: Kori agung, pintu keluar masuk yang berjumlah empat. 
Terdapat empat pintu masuk dalam areal pura, yang 
terbagai secara bertingkat (hirarki) a tau juga horizontal 
yaitu pintu selatan, barat, utara atau timur. 

Caturdesa 
: nyatur desa, empat wilayah setiap desa khususnya di 
Bali terdapat batas wilayah baik pada bagian timur, 
selatan, barat dan utara. Desa desa pendamping inilah 
yang di namakan catur desa. Catur desa dijadikan acuan 
dalam hubungan keberagamaan secara so ial dan politik. 

Caturbhawana 
: empat dunia. empat bumi yaitu bagian bawah, tengah, 
atas dan sun ya. Em pat bagian bumi itu bisa juga dunia 
bagian timur, selatan, barat dan utara. Dalam ajaran 
agama Hindu timur dengan warna putih, selatan warna 
merah. barat warna kuning dan uttara warna Hitam, 

Caturbhuta 
: Akasa, bayu, pretiwi, teja menjadi unsur utama di 
bhuwana agung dan bhuwana alit dalam wujud yang 
paling kasar keberadaannya bis a di lihat, diraba, dan di 
rasakan yang berfungsi menjaga harmonisasi dan siklus 
semesta. 

Wartamologi 

Redaksi menerima naskah & photo 
yang sejalan dengai, visi misi wartam 

max 400 kata. Photo format jpg 
email: wartammu@yahoo.co.id 

Redaksi berhak mengedit 
tanpa mengurangi isinya 

lsi diluar tanggung jawab Pere. Mabhakti 

pra kctuna brhata yatyagnira rodasi vrsabho roraviti, 
divascidantadupamam udanadapamupasthe mabiso 
vavardha. 

Agni muncul dengan kemuliaaNya melalui bumi dan sorga, 
seperti seekor banteng mengembek dengan keras. Dia telah 
datang kesini dari langit yang jauh kuda jantan telah 
dibersihkan di dalam air kembang. 

Sama \Veda 

Atharwa \Veda 

esa te rajan kanya vadhurni dhuyatam ya ma , sa 
maturbadhyatam grhe;tho bhraturatho pituh. 

Wahai Deva, semoga gadis itu da/amtuntunan-Mu [sepeni] 
pengantin wanita itu. Wahai Yama; biarkanlah dia menuju 
kedalam rum ah ibu. saudara /aki-laki, dan juga ayalrnya. 

!!'IT i\ ITT'l_~ s'<J_f.i '<l>ft!i '<'! I 
·m 'IJF-'«fi ,feseil lffiJ{ilt frq• 11 

Yajur \Veda 
tam t va samidbhirangiro ghrtena vardhayamasi, 
brhacchoca yavisthya. 
Seperti engkau. 0 Angiras. dengan jenis don minyak suci 
kami membesar-besarkan. 0 sangat cemerlang paling muda. 
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war am 
mejalah pengemban dharma 
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daive ratryahani varsam pravibhagastayoh punah 

Seta/11111 manusia adalah saw ma/am dan satu siangnya para 
Dewa. yang pembagianya 

Dalam setiap bahaya dan kesedihan yang benambah besar 
.kami memohon bantuan-Mu. Apapun bentuk panggilanku 
itu. semuanya ditujukan pada-Mu. ya Tuhan yang maha 
cemerlang. Kami tak dapaI menemukan kata-kara yang 
panras 111ll11k menghormari-Mu. 

Rg. Weda 
tunje-runje ya urtare stoma indrasya vajr-inah, na vindhe 
asya sustutim 

~ 'l 3-m Fol'll .-ITT sfuul· 
~:J!f1l\!1!,ffi'!_ll\311 
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sejenisnya ( 4) Pura kawitan yaitu 
pura yang penyiwinya ditentu 
kan oleh ikatan "wit" atau leluhur 
berdasarkan garis kelahiran (ge 
niologis), seperti Sanggah/Me 
rajan, Pretiwi, Ibu, Panti, Dadia, 
Batur, Penataran Dadia, Dalem 
Dadia, Padharman dan sejenisnya. 

Kawitan berasal dari kata 
'wit" yang berarti asal usu! atau 
awal mula, jadi setiap manusia 
memiliki kawitan. Leluhur ada 
lah asal muasal kita sebagai 
manusia yang dalam kamus 
bahasa Bali-Indonesia disebut 
kan leluhur berarti kawitan 
dimana dalam siklus kehidupan, 
setelah upacara ngaben dilak 
sanakan, keluarga dapat tenang 
mendoakan leluhur dari tempat 
suci dan pura kawitan masing 
masing. Inilah yang menyebab 
kan ikatan keluarga di Bali 
sangat kuat, karena mereka se 
lal u ingat dan menghormati 
leluhur dan juga orang tuanya. 

Dalam konsep ini banyak 
sekali pura yang berhubungan 
dengan geniologis di Bali ,ribuan 
Sanggah/Merajan, Pretiwi, Ibu, 
Panti, Dadia, Batur, Penataran 
Dadia, Dalem Dadia, Padharman 
yang dapat dilihat di pulau ini. 
Setiap mereka yang berumah 
tangga biasanya membuat sang 
gah/pemerajan di rumahnya 
rnasing-masing sebagai pemujaan 
'wit' /leluhur. Dengan adanya 
sanggah/pemerajan berbagai 
aktivitas budaya dan agama juga 
semakin banyak tentunya mem- 

yangan jagat yaitu Pura tempat 
pemujaan Hyang Widhi wasa 
dalam segala Prabhawan-NYA 
(Manifestasi- JYA) seperti pura 
Sad Kahyangan dan Pura Dang 
kahyangan; (2) Pura kahyangan 
Desa (teritorial) yaitu pura yang 
disungsung oleh Desa adat; (3) 
Pura Swagina (pura fungsional) 
yaitu pura yang penyiwinya 
terikat oleh ikatan swaginanya 
(kekaryaannya) yang mempunyai 
profesi sama dalam sistem mata 
pencaharian hidup seperti Pura 
Subak, Pura Melanting dan yang 

Leluhur 

Hendaknya diketahui bahwa 
masyarakat Bali merupakan 
suatu kolektiva yang terikat oleh 
kesadaran akan kesatuan ke 
budayaannya, yaitu kebudayaan 
Bali, kebudayaan yang pada 
dasamya bersumber pada agama 
Hindu. Kesadaran akan kesatuan 
kebudayaan itu diperkuat oleh 
adanya bahasa yang sama yaitu 
bahasa Bali. Keterikatan orang 
Bali sangat kuat kepada ke 
lompoknya (keluarga, clen, 
ban jar, desa, subak dan lain-lain) 
dan dalam ha! ini Clifford Geertz 
( 1959) merumuskan bahwa 
orang Bali terikat kepada tujuh 
segi kehidupan sosialnya, yaitu 
(1) pada suatu kewajiban mela 
kukan pemujaan terhadap pura 
tertentu; (2) pada suatu tempat 
tinggal bersama; (3) pada pe 
milikan tanah pertanian dalam 
subak tertentu; ( 4) pada suatu 
status sosial atas dasar wangsa/ 
soroh; (5) pada ikatan keke 
rabatan atas dasar hubungan 
darah dan perkawinan; (6) pada 
keanggotaan terhadap sekaa 
tertentu; (7) pada suatu kesatuan 
administrasi tertentu. 

Pada poin pertama dari ke 
terikatan itu, yaitu kewajiban 
melakukan pemujaan terhadap 
pura tertentu, lebihjauh apabila 
kita simak basil keputusan se 
minar tafsir aspek-aspek agama 
Hindu bahwa berdasarkan ka 
rakteristik bahwa pura di Bali 
digolongkan menjadi empat ke 
lornpok yaitu, (1) Pura kah- 



adalah nilai luhur yang mesti di 
pegang oleh masyarakat, dengan 
harapan bisa menuntun hidup 
nya kejalan yang lebih baik dan 
sejahtera. Ada keyakinan dalam 
masyarakat Bali yang terwujud 
dalam tradisi dan agama yang 
dilakukan oleh warga pada se 
buah tempat, berdasarkan keya 
kinan warga setempat, seperti 
keyakinan akan terjadi reinkar 
nasi, numitis, numadi, mulih 
ngidih nasi, atau karena berhu 
bungan dengan keyakinan ber 
agama untuk penghormatan 
kepada leluhur, sehingga men 
jadi sebuah budaya, dan adat 
bagi masyarakat di pulau Bali. 
Kalau kita analogikan sebagi 
telur, maka adat adalah kulitnya 
telur, budaya adalah putihnya 
dan kuning telur adalah agama. 
Apabila adat sudah dirusak maka 
akan rusak juga budaya dan 
akhirnya agamapun akan han 
cur. Model berfikir ini juga di 
kembangkan oleh beberapa ahli 
sosiologi mikro, pada prinsifnya 
asumsi teori menyatakan bah 
wa perubahan itu akan dimulai 
dari perubahan infrastruktur. 
berkembang ke arah truktur o 
sial dan akhirnya akan merubah 
superstruktur (agama). Bagi 
orang Bali penghormatan k pada 
leluhur adalah mutlak dan bahkan 
akan dipertahankan epanjang 
zaman. melalui peyakinan. peng 
honnatan dan aktivitas ini terjadi 
penyatuan yang emakin uruh 
antara adat. budaya dan agama. 

pembangunan daerah Bali de 
wasa ini. Penyembahan kepada 
'wit', leluhur di berbagai sang 
gah, merajan, panti, paibon 
sampai pedhannan adalah mer 
upakan kekuatan budaya dan 
agama Bali yang dipertahankan 
oleh orang Bali sepanjang massa. 

Fenomena ini memperlihat 
kan bahwa antara adat, budaya 
dan agama merupakan satu ke 
atuan yang utuh yang tidak 

mungkin dipi ahkan dari masya 
rakat Bali. Penyembahan dan 

nghormatan kepada leluhur 

Ida Bagus Dharmika 

buat upacara juga semakin ba 
nyak, piodalanpun yang diiringi 
oleh kidung, garnbelan dan se 
jenisnya sangatlah banyak dan 
meriah. Pada saat hari suci Ga 
lungan dan Kuningan, masya 
rakat meyakini bahwa para 
leluhur, bhetara-bhetari, dewa/ 
dewi mereka tedun dan dihatur 
kan sesaj i di piasan maupun 
merajan rnasing-masing. Emosi 
keagamaan juga dibina dengan 
sangat intensif untuk menum 
buhkan rasa bhakti, rasa honnat 
kepada leluhurnya rnasing 
masing. Ternpat suci juga di 
bangun dengan megah, indah, 
dan sangat dinamis, dibuat 
dengan cara bergotong royong 
dan sekaligus menunjukkan rasa 
honnat preti sentana yang masih 
hidup kepada leluhumya, disini 
juga dimaknai adanya durasi 
kesenangan bagi mereka yang 
rnelakukan upacara dan proses 
upakara itu. Silsilah garis ke 
turunan juga dipelajari dengan 
sangat intensif oleh setiap gene 
rasi, dinamika budaya dan prin 
sif pemujaan kepada kawitan ini 
sangatlah dinamis, meriah dan 
sekaligus inilah kekuatan dari 
budaya dan agama Bali. Prinsip 
keterikatan tersebut yang pada 
hakikatnya bersifat terbuka dan 
dinamis akan rnerupakan pega 
ngan bagi masyarakat Bali dalam 
menghadapi dan melibatkan diri 
dalam rangka moderni a i. 
tennasuk di dal 'a dunia t • - 



Landasan baru pembangunan holistik 
segala arah. Menyasar pembangunan segala bidang 

secara sustainable dan berkesinambungan 
dalam menata Denpasar menjadi kota cerdas, 

kreatif harmonis dan inovatif berwawasan budaya 
berlandaskan Trihita Karana - 
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